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ABSTRACT

The purpose of this study was to identify the percentage of liver, abdominal fat and heart of broilers by
giving areca nut powder in the ration. The study was conducted on 200 DOC broiler reared up to 28 days old. This
study used a completely randomized design with 4 treatments and 5 replications. The treatment given was the
addition of areca nut powder in the broiler ration. The treatment given consisted of control, addition of 1.5%, 3%
and 4.5% areca nut powder. Variables in this study include liver percentage, abdominal fat percentage and broiler
heart percentage. The results of this study indicate that the administration of areca nut powder has a significant
effect (p<0.05) on the percentage of broiler abdominal fat and does not show a significant effect (p>0.05) on the
percentage of broiler liver and heart percentage. The results of this study found that the addition of areca nut
powder at 1.5% showed the best results on the percentage of liver, abdominal fat percentage and broiler heart
percentage compared to controls, levels of 3% and 4.5%.

Keywords: Areca Nut Powder, Broiler, Liver Percentage, Abdominal Fat Percentage, and Broiler Heart Percentage

ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi persentase hati, lemak abdominal dan jantung
broiler dengan pemberian serbuk pinang dalam ransum. Penelitian dilakukan pada 200 ekor DOC broiler yang di
pelihara sampai umur 28 hari. Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap dengan 4 perlakuan dan 5
ulangan. Perlakuan yang diberikan adalah penambahan serbuk pinang dalam ransum broiler. Perlakuan yang
diberikan terdiri dari kontrol, penambahan 1,5%, 3%, dan 4,5% serbuk pinang. Variabel dalam penelitian ini
meliputi persentase hati, persentase lemak abdominal dan persentase jantung broiler. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pemberian serbuk pinang memeberikan pengaruh yang signifikan (p<0,05) terhadap persentase
lemak abdominal broiler dan tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan (p>0,05) terhadap persentase hati dan
persentase jantung broiler, dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa pemberian serbuk pinang dengan taraf 1,5%
menunjukkan hasil paling baik terhadap persentase hati, persentase lemak abdominal dan persentase jantung broiler
dibandingkan kontrol, taraf 3% dan 4,5%.

Kata kunci: Serbuk Pinang, Broiler, Persentase Hati, Persentase Lemak Abdominal, dan Persentase Jantung

PENDAHULUAN infeksi, yang menurunkan kinerja produksi
broiler. Penggunaan Antibiotic ~Growth
Produktivitas  ternak  mengalami Promotor (AGP) juga telah diidentifikasi

berbagai macam tekanan karena tekanan
produksi intensif dalam sistem peternakan,
yang berdampak buruk pada kinerja mereka.
Ternak broiler umumnya dipelihara dalam
sistem produksi intensif, terpapar berbagai

dapat menyebabkan retensi bakteri pada
broiler dan dalam jangka panjang dapat
berbahaya bagi manusia sebagai konsumen
yang mengkonsumsi daging broiler. Sejalan
dengan pendapat Suryatni, et al., (2022)
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yang menyatakan bahwa  pemberian
antibiotik sintetik tidak dapat dihindari
dalam pemeliharaan ayam broiler, dan
penggunaan antibiotik yang berlebihan dapat
memicu terjadinya resistensi bakteri pada
ternak dan residu pada produk ternak yang
dapat merugikan konsumen (Suryatni, ef al.,
2022).

Kinerja produksi broiler yang
menurun dan tantangan akan bahayanya
penggunaan AGP dalam ransum broiler
menjadi permasalahn yang terus
dipermasalahkan di kalangan masyarakat
peternakan, bagaimana menjaga produksi
broiler tetap optimal dan tidak ada bahaya
yang ditimbulkan bagi ternak dan konsumen
telah menjadi fokus penelitian banyak
peneliti di berbagai belahan dunia. Hingga
saat ini penggunaan tanaman herbal sebagai
pakan aditif pada broiler merupakan solusi
yang telah ditawarkan guna menjaga
produksi dan meningkatkan kesehatan
broiler. Peningkatan kesehatan dilakukan
dengan penguatan nutrisi dari sistem
pencernaan pada broiler (Perry, et al., 2013).
Tanaman herbal merupakan solusi
yang di tawarkan di kalangan masyarakat
peternakan hingga saat ini, diketahui bahwa
tanaman herbal mengandung senyawa
fitobiotik yang dapat berperan dalam sistem
imun dan meningkatkan produksi broiler
tanpa menggunakan AGP. Fitobiotik sendiri
adalah senyawa bioaktif alami yang berasal
dari tanaman yang digunakan dalam nutrisi
ternak sebagai alternatif untuk promotor
pertumbuhan antibiotik dan ditambahkan ke
pakan untuk meningkatkan kinerja hewan
(Puvaca, et al., 2013). Fitobiotik termasuk
tumbuh-tumbuhan, minyak esensial, dan
oleoresin. Senyawa aktif fitobiotik adalah
terpenoid (mono- dan seskuiterpen, steroid,
dll.), Alkaloid (alkohol, aldehida, keton,
ester, eter, lakton, dll.), glikosida, dan
fenolik (tanin) (Kiczorowska, et al., 2017).
Mekanisme kerja fitobiotik pada
broiler meliputi perubahan dalam mikrobiota

usus, peningkatan daya cerna dan
penyerapan nutrisi, peningkatan penyerapan
nitrogen, peningkatan respon imun, dan
aktivitas antioksidan. Penerapan fitobiotik
pada ternak dapat berkontribusi pada
modifikasi morfologi dan histologi saluran
pencernaan.  Pemanjangan  vili  dan
pendalaman kripta usus, serta aktivasi
reseptor, stimulasi sel epitel dan pelepasan
sitokin proinflamasi di mukosa (Kumar, et
al., 2014). Terpen dan fenol mewakili
komponen yang paling aktif pada fitobiotik
secara biologis. Mekanisme aksi senyawa ini
terdiri dari menyebabkan kerusakan pada
dinding glikolipid sel bakteri, yang
menyebabkan kebocoran dan pengurangan
komposisi sitoplasma (Iranparast, et al.,
2014). Oleh karena itu, tanaman herbal
memiliki aktivitas antimikroba yang kuat
terutama terhadap bakteri Gram (-) dan
Gram (+) (Al-Mariri dan Safi, 2014). Efek
fitobiotik telah terbukti pada unggas untuk
palatabilitas dan  konsumsi  pakan,
pertumbuhan (peningkatan berat badan dan
rasio konversi pakan), fungsi usus, sekresi
enzim endogen dan kecernaan nutrisi
(peningkatan pertumbuhan), mikrobiota usus
(peningkatan  pertumbuhan,  penurunan
kematian), dan fungsi imun (peningkatan
kesehatan) (Yazdi, ef al., 2014).

Investigasi modern menunjukkan
bahwa pinang merupakan salah satu
tanaman fitobiotik yang dapat digunakan
sebagai aditif pada broiler, pinang memiliki
berbagai aktivitas farmakologis termasuk
efek  antiparasit, efek pada sistem
pencernaan, saraf dan kardiovaskular, efek
antioksidan, efek antibakteri dan antijamur,
antiinflamasi dan analgesic efek, efek anti-
alergi, dan efek pengaturan pada glukosa
darah dan lipid, serta efek pada penyakit lain
(Peng, et al., 2015; Cahyono, 2011).
Penggunaan pinang sebagai pakan aditif
herbal dapat meningkatkan sistem imun
ternak  karena pakan aditif  herbal
mengandung  senyawa yang  bersifat
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antibakteri (Salim, 2017). Biji pinang
mengandung alkaloid (arecoline, arecaine,
arecaidine, guvacoline, guvacine, dan
choline), tanin, asam galat, gom, dan
berbagai mineral seperti tembaga, kalsium,
fosfor, dan besi (Ansari, et al., 2021). Upaya
untuk mengetahui efektivitas serbuk pinang
sebagai pakan aditif pada broiler, dilakukan
penelitian ini untuk mengetahui persentase
hati, lemak abdominal dan jantung broiler
dengan pemberian serbuk pinang dalam
ransum.

MATERI DAN METODE
Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilakukan di UPT
Farm Politekni Pertanian Negeri

Payakumbuh, Kabupaten Lima Puluh Kota
Sumatera Barat pada 6 September—6
Oktober 2022.

Materi Penelitian

Penelitian ini menggunakan 200 ekor
day old chick (DOC) broiler yang diberkan
pakan komersil dan additive berupa serbuk
pinang, DOC broiler dipelihara selama 28
hari kemudian dilakukan pengamatan serta
pengumpulan data penelitian.

Pembuatan Serbuk Pinang

Pembuatan serbuk pinang dilakukan
dengan mengupas pinang segar dan
kemudian diambil bijinya, biji pinang ini
kemudian dikeringkan dan pinang yang
sudah kering kemudian digiling/dihaluskan
hingga menjadi serbuk pinang. Selanjutnya
serbuk pinang di campur dengan pakan
komersil sesuai dengan taraf perlakuan yang
digunakan.

Rancangan Penelitian dan Analisis Data
Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL). Perlakuan
yang diberikan adalah taraf pemberian
serbuk pinang dalam ransum broiler yang

dicampurkan dengan pakan komersil, taraf
pemberian serbuk pinang adalah sebagai
berikut:
A: Tanpa pemberian serbuk pinang (kontrol)
B: Penambahan 1,5% serbuk pinang dalam
ransum
C: Penambahan 3% serbuk pinang dalam
ransum
D: Penambahan 4,5% serbuk pinang dalam
ransum

Masing-masing perlakuan dilakukan
5 kali pengulangan, dan setiap ulangan
terdiri dari 10 ekor broiler. Data yang
didapatkan diolah menggunakan aplikasi
IBM SPSS v.25. peubah yang diamati
meliputi persentase hati, persentase lemak
abdominal, dan persentase jantung broiler.
Persentase hati dan jantung broiler dihitung
berdasarkan berat hidup broiler (Safdari-
Rostamabad et al., 2017), dan persentase
lemak abdominal juga dihituung dari berat
hidup broiler (Sugiharto et al., 2011).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Persentase Hati, Lemak Abdominal,
dan Jantung Broiler.

Perlakuan

Jenis Pengamatan
A B C D

Bobot Akhir

(kg/ekor) 148 151 152 143

) 2.03 210 2.06 2.04
Persentase Hati (%)
Persentase Jantung 0.62 0.64 0.61 0.63
(%)
Persentase L.
Abdomen (%)

2,04 1.85* 1.95* 2.26°

Keterangan: Superskrip yang berbeda menunjukkan
perbedaan yang signifikan (p<0,05).

Hati. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pemberian serbuk
pinang tidak memberikan pengaruh yang
signifikan (p>0,05) terhadap persentase hati
broiler (Tabel 1). Dari rata-rata hasil
penelitian ditemukan bahwa persentase hati
paling tinggi pada pemberian serbuk pinang
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1,5% yaitu 2,10%, dan yang paling rendah
pada kontrol yaitu 2,03. Temuan penelitian
ini sesuai dengan temuan Long et al. (2018)
dan Farghly, et al., (2019) yang menemukan
persentase hati broiler berkisar antara 1,96—
2,50%, dan 2,03-2,17%. Lebih tinggi dari
temuan Madilindi et al. (2018) yang
menemukan persentase hati broiler berkisar
antara 1,56—1,91%, namun lebih rendah dari
temuan lain oleh Fati et al. (2019) dan
Azadinia et al. (2022) yang menemukan
persentase hati broiler berkisar antara 2,23—
2,87% dan 2,23-2,55%. Secara keseluruhan
persentase hati broiler yang dipelihaa dalam
penelitian ini telah memenuhi standar yaitu
1,7-2,8% (Putnam, 1991).

Hati merupakan salah satu organ
vital pada broiler dimana hati berhubungan
dengan metabolisme, sekresi empedu, dan
juga detoksifikasi sehingga akan
berpengaruh terhadap produktivitas broiler.
Sesuai dengan pernyataan Ressang, (1998),
ia menyatakan bahwa hati merupakan organ
penting pada broiler yang menjalankan
fungsi penting seperti, sekresi empedu,
metabolisme lemak, metabolisme protein
dan zat besi, penghasil empedu, dan fungsi
detoksifikasi. Penelitian terdahulu juga
menegas tentang peran vital hati dalam
metabolisme broiler (Zaefarian, et al., 2019)
dan kesehatan hati sangat berperan dalam
meningkatkan produktivitas broiler
(Zaefarian et al., 2019; Lala et al., 2022).

Fungsi fisiologis hati adalah sekresi
empedu  untuk  mengemulsi  lemak,
menetralkan racun, menyimpan energi yang
siap digunakan oleh glikogen dan
menguraikan sisa protein menjadi asam urat
untuk dikeluarkan oleh ginjal (Fati et al,
2019). Fungsi fisiologis hati akan terganggu
apabila broiler mengonsumsi senyawa-
senyawa beracun secara berlebihan, karena
hal ini akan memperberat kerja hati, dan
dalam jumlah yang berlebihan hati juga
tidak dapat melakukan detoksifikasi secara
menyeluruh sehingga dapat menyebabkan

kerusakan pada hati dan menurunkan
produktivitas  broiler.  Penelitian  ini
ditemukan bahwa pemberian serbuk pinang
pada taraf 1,5% menunjukkan hasil terbaik
dan semakin tinggi taraf pemberian serbuk
pinang menyebabkan persentase hati juga
semakin menurun, hal ini diduga karena
meningkatnya level pemberian serbuk
pinang juga meningkatkan kadar senyawa-
senyawa yang terkandung pada serbuk
pinang di dalam tubuh broiler, baik senyawa
yang bermanfaat maupun senyawa yang
berbahaya dan tidak baik untuk imun broiler
dalam jangka panjang, sesuai pernyataan
Cheeke, (1989) bahwa keberadaan senyawa
antibakteri di dalam tubuh ternak dalam
waktu yang lama akan berbahaya dan
menurunkan imun broiler.

Ukuran dan bobot hati sendiri
dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti
breed dan spesies, konfigurasi tubuh,
genetik, dan pakan yang diberikan (Reski et
al., 2021), di mana perkembangan normal
jeroan hewan adalah dasar dari fungsi fisik
tubuh broiler, dan persentase jeroan yang
lebih besar dapat mencerminkan
metabolisme dan fungsi yang lebih baik
(Long et al., 2018). Temuan penelitian ini
persentase hati broiler mencapai 2,10% dari
bobot akhir broiler pada pemberian serbuk
pinang pada taraf 1,5%, yang menunjukkan
bahwa serbuk pinang pada taraf 1,5%
merupakan dosis terbaik dalam perannya
terhadap kinerja hati broiler dan sebagai
additive pengganti AGP. Griffin et al
(1992) menyatakan bahwa pada ayam
pedaging, hati merupakan organ
metabolisme lemak yang paling penting
karena lebih dari 95% sintesis lemak terjadi
di hati (Griffin et al., 1992), ditambahkan
pula oleh Long et al. (2018) bahwa
persentase hati yang lebih tinggi pada broiler
menunjukkan sintesis lemak yang lebih
besar (Long et al., 2018). Peneliti terdahulu
juga telah mengungkapkan bahwa salah satu
target utama dari additive pakan adalah
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meningkatkan  meningkatkan  kesehatan
broiler dengan meningkatkan fungsi hati
melalui aditif pakan makanan seperti
antioksidan (Emami et al., 2020), dan
penguat imun (Yang et al., 2018).

Jantung. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pemberian serbuk
pinang tidak memberikan pengaruh yang
signifikan (p>0,05) terhadap persentase
jantung broiler (Tabel 1). Dari rata-rata hasil
penelitian ditemukan bahwa persentase
jantung broiler paling tinggi pada pemberian
serbuk pinang 1,5% yaitu 0,64%, dan yang
paling rendah pada pemberian serbuk pinang
3% yaitu 0,61. Temuan penelitian ini sejalan
dengan penelitian-penelitian terdahulu yang
menemukan persentase jantung broiler
dalam kisaran 0,57-0,63%, 0,41-0,59%, dan
0,5-0,6% (Long et al., 2018; Fati et al,
2019, dan Rambau et al., 2016).

Persentase jantung broiler
dipengaruhi bobot hidup dan kondisi stress
broiler, dimana semakin tinggi bobot broiler
maka persentase jantungnya juga akan
meningkat, sesuai dengan pernyataan Shafey
et al. (2013) yang menyatakan bahwa
semakin tinggi bobot hidup broiler maka
persentase bobot bagian karkas juga
semakin meningkat. Selanjutnya Sahin et al.
(2009) menyatakan bahwa stres panas
mengurangi konsumsi pakan dan, akibatnya,
asupan mikronutrien seperti vitamin A, E,
dan C dan Se, paparan cekaman panas juga
menyebabkan peningkatan ekskresi mineral,
sementara itu menurunkan konsentrasi
vitamin antioksidan (misalnya Vitamin E, C,
dan A) dan mineral (misalnya Se, Zn, dan
Cr) dalam serum dan jantung unggas. Hal ini
menyebabkan performa bobot badan broiler
menurun dan tidak optimal sehingga akan
berpengaruh  juga terhadap persentase
jantung broiler.

Keberadaan zat anti nutrisi pada
pakan juga berpengaruh terhadap persentase
jantung broiler. Pinang sendiri mengandung

zat anti nutrisi seperti tanin, dimana semakin
besar dosis pemberian serbuk pinang juga
akan meningkatkan asupan tanin yang
dikonsumsi oleh  broiler sehingga
menurunkan berat dan persentase jantung
broiler, sejalan dengan pernyataan Maya
(2002) bahwa organ jantung sangat rentan
terhadap toksin dan zat anti nutrisi yang
terdapat dalam ransum. Keberadaan zat anti
nutrisi yang berlebihan pada taraf pemberian
serbuk pinang yang meningkat dapat
menurunkan kinerja jantung broiler. Jantung
merupakan organ yang berperan dalam
aliran darah broiler, dimana semakin besar
ukuran jantung broiler menunjukkan bahwa
peredaran darah broiler semakin lancer,
sesuai dengan pernyataan Ressang (1998)
bahwa semakin berat jantung, maka aliran
darah yang masuk dan keluar semakin
lancar, dan mempengaruhi metabolisme
dalam tubuh hewan tersebut. Temuan
penelitian ini menunjukkan bahwa taraf
pemberian serbuk pinang 1,5%
menunjukkan hasil yang paling baik
terhadap jantung broiler, dimana pada taraf
ini ditemukan persentase jantung broiler
paling besar yang mencerminkan lancarnya
peredaran darah di dalam tubuh broiler, hal
ini juga tercermin dari bobot badan broiler
pada taraf pemberian serbuk pinang 1,5%
yang mencapai 1,51 kg selama 28 hari
pemeliharaan.

Persentase Lemak Abdominal.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pemberian serbuk pinang memberikan
pengaruh yang signifikan (p<0,05) terhadap
persentase lemak abdominal broiler (Tabel
1). Dari rata-rata hasil penelitian ditemukan
bahwa persentase lemak abdominal broiler
paling rendah pada pemberian serbuk pinang
1,5% yaitu 1,85%, dan yang paling tinggi
pada pemberian serbuk pinang yaitu 2,26%.
Temuan penelitian ini sejalan dengan
penelitian terdahulu yang menemukan
persentase lemak abdominal broiler berkisar
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antara 1,33-1,95%, 1,8-2,3%, dan 1,66—
2,27% (Fati et al., 2019; Rambau et al,
2016; Madilindi et al., 2018)

Persentase lemak abdominal pada
broiler berhubungan dengan efisiensi pakan
dan kualitas karkas broiler, dimana lemak
abdominal yang lebih rendah menunjukkan
pemanfaatan pakan yang lebih efisien dan
kualitas karkas yang lebih tinggi. Temuan
penelitian ini menunjukkan bahwa taraf
pemberian serbuk pinang 1,5% memberikan
hasil terbaik dengan lemak abdominal lebih
rendah dibandingkan kontrol, taraf 3%, dan
4,5%, yang menunjukkan bahwa pemberian
serbuk pinang pada taraf 1,5% dapat
meningkatkan efisiensi pakan dan kualitas
karkas broiler. Zhou et al (2015)
menemukan terdapat korelasi negatif antara
lemak abdominal dan efisiensi pakan pada
broiler, dibandingkan broiler = dengan
efisiensi pakan tinggi, ayam dengan efisiensi
pakan rendah memiliki asupan pakan yang
meningkat dan  penumpukan  lemak
abdominal yang lebih tinggi. Dampak lemak
abdominal yang tinggi terhadap kualitas
karkas broiler juga telah dilaporkan oleh
peneliti-peneliti lain bahwa penimbunan
lemak  abdominal  yang  berlebihan
berdampak negatif pada efisiensi pakan dan
kualitas karkas broiler (Demeure, et al.,
2013, Ramiah et al., 2014; Li et al., 2020).

Sugiharto ef al. (2011) menemukan
bahwa penambahan additive pakan berupa
kunyit pada dosis yang tepat dapat
meningkatkan  kualitas daging  broiler
dengan kandungan lemak yang lebih rendah.
Kandungan lemak yang berlebihan pada
broiler sendiri dapat memberikan akibat
buruk terhadap ternak itu sendiri juga bagi
konsumen yang mengkonsumsi daging
broiler tersebut. Lemak yang berlebihan
pada broiler yang disebabkan oleh pakan
dapat membahayakan fungsi ovarium ayam
dengan mengubah produksi hormon ovarium
dan mengerahkan efek proapoptosis pada sel
granulosa (Walzem dan Chen, 2014). Bagi

para konsumen daging broiler, kandungan
lemak yang berlebihan pada broiler
merupakan sesuatu yang dicemaskan karena
dapat menimbulkan efek buruk dalam
jangka panjang seperti meningkatnya
kolesterol darah dan berisiko menimbulkan
penyakit jantung, sesuai dengan pernyataan
Hidayat, et al., (2016) bahwa kelebihan
lemak pada karkas broiler menimbulkan
kecemasan konsumen, karena dianggap
dapat meningkatkan kadar kolesterol dalam
darah sehingga berisiko timbulnya penyakit
jantung.

KESIMPULAN

Temuan penelitian ini mengantarkan
penulis pada kesimpulan bahwa:

1. Persentase hati broiler paling tinggi
adalah pada taraf pemberian serbuk
pinang 1,5% yaitu 2,10%, persentase
jantung broiler yang paling tinggi adalah
pada taraf pemberian serbuk pinang
1,5% yaitu 0,64%, dan persebtase lemak
abdominal broiler paling rendah adalah
pada taraf pemberian serbuk pinang
1,5% yaitu 1,85%.

2. Berdasarkan  hasil  penelitian ini,
penggunaan serbuk pinang pada taraf
1,5% merupakan yang dianjurkan
sebagai pengganti AGP pada broiler
karena menunjukkan persentase hati,
jantung, dan lemak abdominal lebih baik
dibandingkan taraf 3% dan 4,5%.
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